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ABSTRACT

This research is conducted considering the number of students of grade VIII SMP Kalam
Kudus Medan has value below the value of Minimum Criterion Criteria (KKM), which is
caused by lack of motivation in learning because of the lack of teaching skills. This study
aims to find the relationship of teachers' skills in teaching with the motivation to learn the
students of grade VIII SMP Kalam Kudus Medan. The population in this study are students
of grade VIII SMP Kalam Kudus Medan with the number of 70 people. The type of sample
used is total sampling. Data collection techniques using indirect communication
techniques, namely by spreading the questionnaire. Data analysis techniques using
statistical analysis. The statistical test used is Product Moment correlation test. The results
showed that the correlation value rxy = 0.702. Relationship rxy = 0.702 based on
correlation coefficient analysis indicates that the relationship includes a strong
relationship. Hypothesis test results of correlation value rxy = 0.702 is said to apply in
general, then Ho is rejected and Ha accepted. This means that there is a relationship of
teacher skills in teaching with the motivation to learn the students of grade V111 SMP Kalam
Kudus Medan.
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PENDAHULUAN Keterampilan mengajar
sangat diperlukan untuk menunjang
Keterampilan dasar mengajar proses  pembelajaran  sehingga

diperlukan guru dalam proses
pembelajaran, hal ini  karena
keterampilan dasar mengajar
merupakan syarat mutlak agar guru

prestasi belajar siswa dapat lebih
ditingkatkan. Ketrampilan mengajar
harus dimulai dengan perencanaan
mengajar  dengan memperhatikan

bisa menjalani proses pembelajaran
secara efektif dan efisien.
Keterampilan guru sangat berperan
dalam membantu perkembangan
peserta didik untuk mewujudkan
tujuan hidupnya secara optimal.
Tugas guru adalah memberikan
pengajaran kepada peserta didik
karena itu guru dituntut untuk
terampil dalam menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Rusma,
(2016).

bahan belajar, waktu dan fasilitas
belajar, strategi pembelajaran, dan
sarana pembelajaran. Dengan kata
lain, keberhasilan guru melaksanakan
kegiatan pembelajaran tidak saja
mencakup kemampuan menguasai
materi, penguasaan metode mengajar,
dan menggunakan media atau alat
pembelajaran tetapi juga dalam
memotivasi siswa..

Keterampilan mengajar
memberi kontribusi penting terhadap
motivasi belajar siswa. Motivasi
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merupakan jantungnya proses belajar
sehingga tugas guru

yang utama adalah bagaimana
membangun motivasi siswa terhadap
proses pembelajaran. Motivasi bukan
saja menggerakkan tingkah laku,
tetapi juga mengarahkan dan
memperkuat tingkah laku.

Menurut pendapat (Eriyadi,
2012), bahwa motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak psikis
didalam siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar itu demi mencapai
suatu tujuan.

Pentingnya motivasi belajar
juga ditekankan oleh  Sardiman,
(2011) dalam belajar dipelukan
adanya motivasi. sehingga hasil
belajar akan menjadi lebih optimal
jika ada motivasi. Apabila guru
mampu melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik maka
motivasi belajar siswa pun akan
meningkat. Sebaliknya guru yang
kurang mampu mengelola kelas
dengan baik juga akan berpengaruh
pada motivasi belajar siswa sehingga
guru  adalah ujung  tombak
pendidikan. Proses pembelajaran
akan  berhasil manakala siswa
mempunyai motivasi dalam belajar.

Menurut pendapat (Ahmad
Sabri  2010) menegaskan bahwa
keterampilan mengajar guru
merupakan  salah  satu  jenis
keterampilan yang harus dikuasai
olen guru. Dengan  memiliki
keterampilan mengajar, guru dapat
mengelola  proses  pembelajaran
dengan baik yang berimplikasi pada
hasil belajar siswa. Keterampilan
mengajar guru merupakan
keterampilan yang mutlak harus
dimiliki oleh seorang guru. Dalam
proses pembelajaran tidak terlepas
dari peran guru. Proses pembelajaran
akan mencapai hasil yang diinginkan
jika guru memiliki keterampilan

mengajar yang baik dan siswa
memiliki motivasi dalam menerima
pelajaran yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru Wali kela VIII SMP
Kalam Kudus Ibu (M), terdapat
beberapa permasalahan dalam proses
pembelajaran diantaranya yang sering
terjadi adalah banyaknya siswa yang
kurang termotivasi untuk belajar. Hal
itu terlihat dari masih ada siswa yang
malas belajar, tidak konsentrasi dalam
menerima pelajaran, kurang semangat
dalam belajar, tidak berani bertanya
dan mengemukakan pendapatnya dan
hanya  beberapa siswa  yang
mengerjakan tugas, sementara yang
lain ribut padahal motivasi belajar
erat hubungannya dengan hasil
belajar siswa.

Menenurut keterangan dari
beberapa siswa masih ada diantara
guru-guru mereka yang masih belum
maksimal penyampain materi
pembelajaran pada saat proses
pembelajaran, seperti guru
penyampain materi yang tidak
bervariasi, menonton, penjelasan
yang kurang dimengerti siswa,
sehingga beberapa siswa  jenuh,
ngantuk, merasa bosan bahkan izin
keluar dengan alasan ke toilet.

Lemahnya keterampilan
mengajar guru yang memberi
konsekuensi terhadap lemahnya
motivasi dan prestasi belajar siswa di
SMP Kalam Kudus Medan khususnya
pada kelas V111 terlihat dari beberapa
indikator seperti tingkat absensi rata-
rata 4-8 kali per siswa. Indikator
lainnya adalah perolehan nilai
semester genap 2016/2017 dimana
masih ada siswa yang mendapat nilai
70-73. Di beberapa mata pelajaran.
Yang lebih memprihatikan lagi
adalah masih banyak siswa yang
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belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) dibeberapa mata
pelajaran, sebagaimana yang
ditetapkan di SMP Kalam Kudus
Medan yaitu 7,5. Secara rinci, pada
kelas VIII, dari 70 siswa ditemukan
24 siswa yang mendapatkan nilai di
bawah nilai kriteria ketuntasan yang
sudah ditentukan oleh sekolah.

LANDASAN TEORI

2.1.1 Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari kata
motif yang berarti dorongan yang
terarah kepada pemenuhan psikis dan
rokhaniah.Menurut  Mc. Donald
(Djamarah, 2016). Motivasi adalah
perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang Yyang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Sedangkan

Menurut Sardiman (2011)
dalam kegiatan belajar motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan  kegiatan  belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai

2.1.7 Aspek-Aspek dalam Motivasi
Belajar

Menurut Chernis dan
Goleman 2001 di kutip dari Sardiman
2006, (dalam Meydyastuty 2012)
yaitu, beberapa aspek-aspek siswa
yang memiliki motivasi belajar yang
baik, sebagaiberikut.

1.  Dorongan mencapai
sesuatu

2. Komitmen

3. Inisiatif

4 Optimis

2.2 Keterampilan Mengajar
2.2.1 Pengertian Keterampilan
Mengajar

Keterampilan mengajar
merupakan  kompetensi  professional
yang cukup kompleks, sebagai integrasi
dari berbagai kompetensi guru secara
utuh dan menyeluruh. Setiap
keterampilan mengajar memiliki
komponen dan prinsip prinsip dasar
tersendiri.

Menurut Uzer Usman (2010),
keterampilan ~ mengajar  adalah
polarangkaian tingkah laku yang
ditampilkan guru dalam kegiatan
belajar dan suatu karakteristikumum
dari seseorang yang berhubungan
dengan pengetahuan dan
keterampilan ~ yang  diwujudkan
melalui tindakan.

2.2.2 Aspek-Aspek Keterampilan
Guru Mengajar

Terdapat beberapa aspek yang
menggambarkan keterampilan guru
mengajar Menurut pendapat Pintrich
& Schunk dalam (Marno, dan Idris
2014) aspek-aspek tersebut yaitu:

1.  Mengulas Pembelajaran
Sebelumnya.

2. Memberikan Materi
Baru.

3. Memberikan Latihan.

4.  Memberikan Umpan
Balik (feedback).

5. Mengulas Kembali
Materi  yang  Telah
diajarkan dengan Interval
Berjarak (mingguan atau
bulanan).

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah
unsur penting dalam penelitian ilmiah
karena metode yang digunakan dalam
penelitian dapat menentukan apakah
penelitian tersebut dapat
dipertanggungjawabkan hasilnya
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(Hadi,  2000).  Penelitian ini data yang memang sudah ada
merupakan penelitian Kkorelasional (Arikunto 2014).
yaitu penelitian yang dilakukan oleh
peneliti untuk  mengetahui tingkat
hubungan antara dua variabel atau
lebih, tanpa melakukan perubahan,
tambahan atau manipulasi terhadap
Tabel 3.1Kisi-kisi keterampilan mengajar guru
No Aspek Item jumlah
Favorable Unfavorable
1. Aspek mengulas
pembelajaran 1,2,34 5,6,7 7
sebelumnya
2. Aspek me_mberlkan 8,9.10,11 12.13.14 7
materi guru
3. Aspekmemberikan 51647 1 19,20,21 7
latihan
4.  Aspek memberikan
umpan baik 22,23,24 25,26,27,28 7
5 Aspek kembali
materi yang telah — »q 3 31 35 333435 7
diajarkan dengan
interval berjarak
Jumlah 19 16 35

3.4. Populasi, Sampel dan Metode
Pengambilan Sampel
Populasi  adalah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh  peneliti  untuk
dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Sedangkan sampel
adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2011).

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa-siswi kelas VIII
di SMP Kalam Kudus Medan.
Peneliti menggunakan teknik total

Penelitian ini menggunakan
penskalaan model Likert yaitu model
penskalaan pernyataan sikap yang
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sampling vyaitu teknik penentuan
sampel dengan mengambil seluruh
anggota populasi sebagai responden
atau sampel (Sugiyono, 2011),
sehingga jumlah subjek dalam
penelitian ini adalah 70 orang.
3.5. Metode Pengambilan Data
Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  skala, yaitu  prosedur
pengambilan data yang merupakan
suatu alat ukur aspek afektif dari
suatu konstruk atau konsep psikologis

yang menggambarkan aspek
kepribadian individu.
menggunakan  distribusi  respons

sebagai dasar penentuan nilai sikap
(Azwar, 2005).
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Tabel 3.2
Kisi-kisi Motivasi Belajar

No Aspek Item Jumlah
Favorable Unfavorable

1. Aspek dorongan

mencapai sesuatu 12,34, 5,6,7.8, 8
2. Aspek komitmen 9,10,11,12, 13,14,15,16 8
3. Aspek inisiatif 17,18,19,20 21,22,23,24 8
4 Aspek optimis 25,26,27,28 29,30,31,32 8

Jumlah 16 16 32
3.10 Analisis Data hubungan adalah kaefisien
korelasi/r.

Uji Korelasi Product Moment

Data yang dihasilkan dari kuesioner
motivasi belajar dan keterampilan
guru mengajar dianalisis
menggunakan teknik statistik
parametrik yakni pearson product
moment untuk melihat ada tidaknya
hubungan antara kedua variabel
penelitian (Santoso, 2010) dengan
menggunakan bantuan program SPSS
for windows 20.0 version. Salah satu
ukuran yang menyatakan keeratan

4.2 Hasil Uji Asumsi
4.2.1 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas data pada
penelitian ini menggunakan analisis
Kolmogorov-Smirnov Test dengan
dasar pengambilan keputusan bahwa
jika nilai sig lebih besar dari 0,00
maka data berdistribusi normal,
sebaliknya jika nilai sig lebih kecil
dari pada 0,00 maka data tidak
berdistribusi normal. Data Penelitian
ini diolah dengan bantuan software
SPSS 20 seperti berikut ini:

Tabel 4.3
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 72
,0000000
Normal Parameters®® Std. Deviation 3,95238738
Absolute ,078
Most Extreme Differences Positive ,041
Negative -,078
Kolmogorov-Smirnov Z ,069
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4
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Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa nilai sig = 0,200 >
daripada 0,00. Maka disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi normal

4.3 Hasil Utama Penelitian
4.3.1 Hasil Uji Korelasi

Tabel 4.4
Uji Korelasi Product Momen

Total X Total Y
Pearson Correlation 1 ,709™
Total X Sig. (2-tailed) ,000
N 70 70
Pearson Correlation ,709™ 1
ToRlY i Z-tailed) 000
N 70 70

Berdasarkan tabel uji korelasi
Product Momen di atas, diketahui
bahwa nilai  korelasi  variabel
keterampilan guru dengan motivasi
belajar ry = 0,709. Hasil korelasi
menunjukan tanda positif (+). Atinya
semakin tinggi keterampilan guru
maka semakin tinggi juga motivasi
belajar, sebaliknya semakin rendah

4.4 Hasil Tambahan
4.4.1 Gambaran Variabel
Keterampilan Guru

Untuk mengetahui gambaran
independen variabel yaitu
keterampilan guru, maka peneliti
membagi kelas menjadi 3 kategori
(Tinggi, Sedang, dan Rendah) untuk

keterampilan guru maka semakin
rendah juga motivasi belajar. Selain
itu, nilai korelasi variabel
keterampilan guru dengan motivasi
belajar ryy = 0,709 termasuk dalam
kategori hubungan yang kuat, yaitu
berada antara (0,60 — 0,799).

mengetahui tingkatan pada variable
keterampilan guru. Kuesioner
menggunakan skala likert dan selisih
jawaban nilai tertinggi 4 - 1 dan mean
= 384, SD = 42, maka
pengkategorian  dapat di  buat
berdasarkan ketetapan berikut:

Tabel 4.5
Pengkategorian Variabel Keterampilan Guru

Kriteria Jenjang Kategori
X >Mean + 1 (SD) Tinggi
Mean + 1 (SD) > X > Mean - 1 (SD) Sedang
X < Mean -1 (SD) Rendah
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Dari tabel pengkategorian tersebut diperoleh:

Tinggi =X>38,4+1(4,2)

Sedang =38,4+1(4,2)> X > 38,4 -1 (4,2)

Rendah =X <38,4-1(4,2)

=X>43
—43>X> 34
=X <34

Untuk lebih jelasnya gambaran variabel keterampilan guru dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Gambaran Variabel Keterampilan Guru

No Kategori Frekuensi %
1 Rendah 7 10,0
2 Sedang 55 78,6
3 Tinggi 8 11,4

Total 70 100

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
dilihat bahwa mayoritas siswa
menyatakan  keterampilan  guru
mengajar termasuk dalam kategori
yang sedang yaitu 78,6 % dan tinggi
11,4 % sedangkan rendah 10 %.

4.4.2 Gambaran Variabel Motivasi
Belajar

belajar, maka peneliti membagi kelas
menjadi 3 kategori (Tinggi, Sedang,
dan Rendah) untuk mengetahui
tingkatan pada variable motivasi
belajar.  Kuesioner menggunakan
skala likert dan selisih jawaban nilai
tertinggi 4 - 1 dan mean = 61,7, SD =
5,6, maka pengkategorian dapat di
buat berdasarkan ketetapan berikut:

Untuk mengetahui gambaran
dependen variabel yaitu motivasi

Tabel 4.7
Pengkategorian Variabel Motivasi Belajar
Kriteria Jenjang Kategori

Y >Mean + 1 (SD) Tinggi

Mean + 1 (SD)>Y > Mean - 1 (SD) Sedang

Y < Mean - 1 (SD) Rendah
Dari tabel pengkategorian tersebut diperoleh:
Tinggi =Y >61,7+1(5,6) =Y >67
Sedang =61,7+1(56)>Y> 61,7-1(56) =67>Y> 56
Rendah =Y <61,7-1(5,6) =Y <56

Untuk lebih jelasnya gambaran variabel motivasi belajar dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 4.8
Gambaran Variabel Motivasi Belajar

No Kategori Frekuensi %
1 Rendah 7 10,0
2 Sedang 52 74,3
3 Tinggi 11 15,7

Total 70 100

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
dilihat bahwa mayoritas siswa
menyatakan motivasi belajar
termasuk dalam kategori yang sedang
yaitu 74,3 % dan tinggi 15,7 %
sedangkan rendah 10 %.

4.5 Pembahasan

Hasil penelitian diketahui
bahwa nilai  korelasi  variabel
keterampilan guru dengan motivasi
belajar ry = 0,709. Hasil korelasi
menunjukan tanda positif (+). Artinya
semakin tinggi keterampilan guru
maka semakin tinggi juga motivasi
belajar, sebaliknya semakin rendah
keterampilan guru maka semakin
rendah juga motivasi belajar. Selain
itu, nilai korelasi variabel
keterampilan guru dengan motivasi
belajar ryy = 0,709 termasuk dalam
kategori hubungan yang kuat, yaitu
berada antara (0,60 — 0,799).

Berdasarkan teknik
pengambilan sampel yang digunakan,
yaitu dengan mengunakan sampling
jenuh atau total sampling dimana
semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel penelitian. Sehingga
dapat simpulkan bahwa hasil korelasi
rvy berlaku secara signifikan artinya
hipotesis  diterima  yaitu “Ada
Hubungan Keterampilan Guru Dalam
Mengajar dengan Motivasi Belajar
Siswa Kelas VIII SMP Kalam Kudus
Medan”.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Indri
Dwi Setyawati (2015) tentang

“Hubungan Ketrampilan Guru dalam
Mengajar Dengan Motivasi belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi
di SMA Negeri 1 Sumber Kabupaten
Cirebon” yang menyatakan ada
hubungan dengan keterampilan guru
mengajar, artinya bahawa semakin
baik keterampilan guru mengajar
maka semakin tinggi motivasi belajar
siswa.

Dari hasil penelitian
keterampilan guru SMP Kalam
Kudus Medan dalam mengajar
termasuk dalam kategori yang sedang
hal ini  ditunjukan  berdasrkan
pengkategorian dimana nilai yang
didapat yaitu sedang 78,6 % dan
tinggi 11,4 % sedangkan rendah 10
%. Ini mengasumsikan bahwa perlu
adanya peningkatan oleh guru di SMP
Kalam Kudus Medan dalam proses
belaja mengajar, sebab salah satu
foktor yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa dalam belajar adalah
keterampilan guru dalam mengajar
seperti yang ditunjukan dari hasil
penelitian di atas.

Keterampilan mengajar
adalah kemampuan guru dalam
menyajikan materi pelajaran seperti
penguasaan materi pelajaran dan
memilih metode yangtepat.
Keterampilan ~ mengajar ~ sangat
penting dimiliki oleh seorang guru
sebab guru memegang peranan
penting dalam dunia pendidikan. Oleh
karena itu guru harus memilliki
barbagai keterampilan mengajar
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Keterampilan dasar mengajar
diperlukan guru dalam proses
pembelajaran, hal ini  karena
keterampilan dasar mengajar
merupakan syarat mutlak agar guru
bisa menjalani proses pembelajaran
secara efektif dan efisien. Tugas guru
adalah  memberikan  pengajaran
kepada peserta didik karena itu guru
dituntut untuk terampil dalam
menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Rusma, (2016).

Menurunnya motivasi belajar
siswa juga dijelaskan kelas VIII SMP
Kalam Kudus pada bab sebelumnya
dimana berdasarkan hasil wawancara
dengan guru Wali kelas VIII SMP
Kalam Kudus Ibu (M), terdapat
beberapa permasalahan dalam proses
pembelajaran diantaranya yang sering
terjadi adalah banyaknya siswa yang
kurang termotivasi untuk belajar. Hal
itu terlihat dari masih ada siswa yang
malas belajar, tidak konsentrasi dalam
menerima pelajaran, kurang semangat
dalam belajar, tidak berani bertanya
dan mengemukakan pendapatnya dan
hanya  beberapa siswa  yang
mengerjakan tugas, sementara yang
lain ribut padahal motivasi belajar
erat hubungannya dengan hasil
belajar siswa.

Menenurut Kketerangan dari
beberapa siswa masih ada diantara
guru-guru mereka yang masih belum
maksimal penyampain materi
pembelajaran pada saat proses
pembelajaran, seperti guru
penyampain materi yang tidak
bervariasi, menonton, penjelasan
yang kurang dimengerti siswa,
sehingga beberapa siswa  jenuh,
ngantuk, merasa bosan bahkan izin
keluar dengan alasan ke toilet.

Dari keterangan di atas dapat
dilihat bahwa motivsi belajar siswa

yang sedang disebabkan oleh
keterampilan guru yang sedang pula,
hal ini sesuai dengan penelitian yang
menyatakan bahwa Ada Hubungan
Keterampilan Guru Dalam Mengajar
dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas
VIII SMP Kalam Kudus Medan.,
yang juga mempengaruhi motivasi
belajas Siswa Kelas VIII SMP Kalam
Kudus Medan yang kurang (seperti
yang dipaparkan) juga disebabkan
oleh keterampilan guru SMP Kalam
Kudus Medan.

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan tentang Hubungan
Keterampilan Guru Dalam Mengajar
dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas
VIII SMP Kalam Kudus Medan,
maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Keterampilan guru dalam
mengajar di SMP Kalam
Kudus Medan pada siswa
kelas  VIII  Dberdasarkan
presentasi yang presentasi
yang  diperoleh,  dapat
disimpulkan bahwa pada
ketrampilan guru termasuk
dalam kategori yang sedang
yaitu 78,6%, tinggi 11,4%
dan rendah 10%.
2. Motivasi belajar siswa kelas
VIl SMP Kalam Kudus
Medan berdasarkan
presentase yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa
pada motivasi belajar siswa
berada pada kategori sedang
yaitu 74,3%, dan tinggi
15,7% dan rendah 10%.
Hubungan antara
keterampilan guru (variabel
X) dengan motivasi belajar
siswa (variabel Y). Jika

© 2022 Jurnal Psychomutiara. This is an open access article under the CC BY-SA license 101
Website:http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/Psikologi/index

DOI: https://doi.org/10.51544/psikologi.v5i2.3436



http://u.lipi.go.id/1515559429
http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/Psikologi/index
https://doi.org/10.51544/psikologi.v5i2.3436

Jurnal Psychomutiara 5, 2 (2022) 93-103
ISSN 2615-5281 (media online) | http://u.lipi.go.id/1515559429C

korelasi  sebesar 0,709
diinterprestasikan secara
sederhana maka terdapat
pada angka 0,40-0,70 dapat
dinyatakan pada kriteria
korelasi  yang  sedang.
Artinya terdapat hubungan
yang sedang antara
keterampilan guru dengan
motivasi belajar siswa kelas
VIII SMP Kalam Kudus
Medan diperoleh tiapei= 0,235
dari hasil uji diatas dapat
diketahui nilai thitung > ttabel
atau 0,709 > 0,235 yang
berarti Ho ditolak atau Ha
diterima. Artinya terdapat
hubungan yang signifikan
antara keterampilan guru
(variabel X) dengan motivasi
belajar siswa (variabel Y)
Kelas VIII SMP Kalam
Kudus Medan pada taraf
nyata 95%.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan tentang Hubungan
Keterampilan Guru Dalam Mengajar
dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas
VIl SMP Kalam Kudus, maka
peneliti memberikan saran:
5.2.1 Saran Teoritis

Adanya hasil dari penelitian
ini, diharapkan dapat menjadi
referensi bagi mahasiswa khususnya
dalam bidang llmu Psikologi untuk
melanjutkan penelitian sejenis dengan
sudut pandang vyang berbeda.
Sehingga akan menambah atau
memperkaya penelitian pada
Mahasiswa Universitas Sari Mutiara
Indonesia jurusan llmu Psikologi.
5.2.2 Saran Praktis

1 Guru harus mampu
meningkatkan keterampilan
mengajar meliputi

keterampilan membuka
pelajaran, menutup pelajaran
serta dalam menguasai kelas
dan perkembangan
keinginan belajar siswa.

2  Motivasi belajar siswa harus
mengikuti peraturan disiplin
dalam  belajar  dengan
mengerjakan tugas tepat
waktu sehingga siswa bisa
termotivasi dan  senang
ketika memulai kegiatan
serta siswa dapat mengikuti
pelajaran dengan baik

3 SMP Kalam Kudus Medan
harus lebih memperhatikan
keterampilan guru dalam
meningkatkan motivasi
belajar dan juga pihak
sekolah harus menambah
sarana dan prasarana dalam
pembelajaran sehingga
tercapainya tujuan
pembelajaran.
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